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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek caffeine dosis bertingkat 
terhadap jumlah sel inflamasi pada penyembuhan luka skin graft autologus tikus 
Sprague Dawley. Penelitian merupakan studi eksperimental dengan ”Randomized 
post test only control group design” yang melibatkan satu grup kontrol dan tiga 
grup intervensi. Analisis data mengunakan uji Kruskal Wallis dan uji Mann 
Whitney. Hasil penelitian mengungkapkan ada perbedaan bermakna jumlah sel 
makrofag jaringan pada penggunaan caffeine dosis bertingkat proses 
penyembuhan luka skin graft autologus tikus Sprague Dawley dengan nilai p = 
0,001 < 0,05 pada uji Kruskal Wallis. Berdasarkan uji Mann Whitney perbedaan 
yang tidak bermakna ada pada kelompok kontrol dengan P1 (kelompok perlakuan 
yang mendapat caffeine dosis rendah) dengan p = 0,343. Selanjutnya, ada 
perbedaan bermakna jumlah sel limfosit darah pada penggunaan caffeine dosis 
bertingkat pada proses penyembuhan luka skin graft autologus tikus Sprague 
Dawley dengan nilai p= 0,006 < 0,05 pada uji Kruskal Wallis. Berdasarkan uji 
Mann Whitney perbedaan yang tidak bermakna ada pada kelompok kontrol 
dengan P1 (kelompok perlakuan yang mendapat caffeine dosis rendah) dengan p = 
0,306. Hal ini berarti pemberian caffeine dapat menimbulkan efek 
immuostimulator pada proses penyembuhan luka skin graft autologus sehingga 
perlu mengembangkan kelanjutan uji klinik terhadap manusia. 
 
Kata Kunci : caffeine, limfosit, makrofag, penyembuhan luka 
 

ABSTRACT 

The study aims to prove a multistory caffeine dose effect on the amount of 
inflammatory cells in wound healing of skin graft autologus mouse sprague 
dawley. The study is an experimental study with "randomized the post test only 
control group design" that involves one control group and three intervention 
groups. The data analysis used Kruskal Wallis and Mann Whitney test. The result 
has revealed a significant difference in the number of tissue macro-doses on the 
healing process of skin graft autologus mouse sprague dawley with a value of p = 
0.001 < 0.05 on Kruskal Wallis test. Based on Mann Whitney's test that has no 
significant difference between control group with a p1 (experimental group with 
low dose of caffeine) with p = 0.343. Furthermore, there is a significant difference 
in the number of blood lymphocyte cells on the healing process of skin graft 
autologus mouse sprague dawley with a value of p= 0.006 < 0.05 on Kruskal 
Wallis test. Based on Mann Whitney's test that has no significant difference 
between control group with a p1 (experimental group with low dose of caffeine) 
with p = 0.306. It means that caffeine may produce an immuostimulator in the 
wound healing process of skin graft autologus and thus need to develop a 
continuance of clinical trials on humans. 
 
Key words: caffeine, lymphocytes, macrophage, wound healing 
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